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ABSTRAK 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bahwa hubungan manusia dengan orang lain 

selalu mengarah pada interaksi. Interaksi sosial antara masyarakat pendatang dengan masyarakat 

asli biasanya berjalan tidak begitu lancar dikarenakan kesibukan kedua masyarakat tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah (i) mengungkapkan proses interaksi sosial antara masyarakat 

pendatang dengan masyarakat asli. (ii) mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat 

terjadinya interaksi sosial masyarakat pendatang dengan masyarakat asli. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami realitas sosial tentang 

Interaksi Sosial Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat Asli. Kemudian data dikumpulkan dan 

dianalisis menggunakan teori produksi ruang dari Henri Lafebvre. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, (i) proses interaksi masyarakat pendatang dengan masyarakat asli, sangat 

kurang karena hal ini dapat disebabkan kesibukan kedua masyarakat tersebut, rasa sungkan, rasa 

malu serta sikap was-was terhadap orang baru yang di alami masyarakat pendatang, dan kebiasaan 

dari masyarakat pendatang itu sendiri. (ii) faktor pendukung dan penghambat terjadinya interaksi 

sosial selain karena kesibukan kedua masyarakat tersebut, Masyarakat asli merasa tersaingi entah 

dari sisi ekonomi, sosial dan ilmu pengetahuan. Karena masyarakat asli dinilai lebih maju 

ketimbang masyarakat asli sehingga kedua masyarakat jarang berkomunikasi.  
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ABSTRACT 

The main problem in this study is that human relations with other people always lead to 

interaction. Social interaction between immigrant communities and indigenous people usually 

does not run smoothly due to the busyness of the two communities. The purpose of this study is 

(i) to reveal the process of social interaction between immigrant communities and indigenous 

peoples. (ii) revealing the factors supporting and inhibiting the occurrence of social interaction 

between the immigrant community and the indigenous community. The type of research conducted 

is qualitative research that aims to understand the social reality of the Social Interaction of 

Immigrants with Indigenous Peoples. Then the data were collected and analyzed using the theory 

of space production from Henri Lafebvre. The results of this study indicate that, (i) the interaction 

process between the immigrant community and the native community is very lacking because this 

can be due to the busyness of the two communities, shyness, shyness and an anxious attitude 

towards new people experienced by the immigrant community, and habits from the immigrant 

community itself. (ii) factors that support and hinder the occurrence of social interaction apart from 

the busyness of the two communities, the indigenous people feel they are being rivaled either from 

the economic, social and scientific aspects. Because the indigenous people are considered more 

advanced than the indigenous people, the two communities rarely communicate. 
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